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ORINEWS.id – Pemerintah melalui PT PLN (Persero) memberikan
diskon tarif listrik sebesar 50 persen bagi pelanggan dengan
daya 2.200 volt ampere (VA) ke bawah selama Januari hingga
Februari 2025.

“Dengan  dukungan  digitalisasi  pelanggan  yang  kami  lakukan,
secara otomatis pelanggan dengan kategori tersebut mendapatkan
potongan  pada  periode  Januari  hingga  Februari  2025,”  ujar
Direktur Utama PLN, Darmawan Prasodjo, dalam keterangannya di
Jakarta pada Senin 23 Desember 2024.

Darmawan menambahkan, dengan teknologi digitalisasi tersebut,
pelanggan langsung menikmati potongan tarif secara otomatis
tanpa perlu mendaftar atau melakukan proses tambahan.

Diskon  ini  berlaku  untuk  pelanggan  pascabayar  yang  akan
otomatis  mengurangi  tagihan  listrik  pada  periode  tersebut.
Sementara  pelanggan  prabayar  dapat  menikmati  diskon  saat
membeli token listrik.

Kendati  demikian,  PLN  menetapkan  batas  maksimal  pembelian
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token  berdasarkan  besaran  daya  listrik  untuk  menghindari
penimbunan selama program berlangsung.

Batas maksimal diskon dihitung berdasarkan 720 jam nyala per
bulan sesuai dengan golongan tarif.

Berikut rincian batasan maksimal beli token listrik diskon 50
persennya :

1. Tarif 450 VA maksimal 720 jam atau setara 324 kWh

Tarif listrik Rp415 per kWH x 324 kWH = Rp134.460. Artinya,
diskon maksimal Rp67 ribu per bulan

2. Tarif 900 VA maksimal 720 jam atau setara 648 kWh

Tarif listrik Rp1.352 per kWh x 648 kWh = Rp876.096. Artinya,
diskon maksimal Rp438 ribu per bulan

3. Tarif 1.300 VA maksimal 720 jam atau setara 936 kWh

Tarif listrik Rp1.444,70 per kWh x 936 kWh = Rp1,35 juta.
Artinya, diskon maksimal Rp676 ribu per bulan

4. Tarif 2.200 VA maksimal 720 jam atau 1.584 kWh

Tarif listrik Rp1.444,70 per kWh x 1.584 kWh = Rp2,28 juta.
Artinya, diskon maksimal Rp1,14 juta per bulan

Diketahui, program ini merupakan bagian dari upaya pemerintah
untuk  membantu  masyarakat  menghadapi  berbagai  tantangan
ekonomi  di  tengah  kondisi  global  yang  dinamis.  Selain
memberikan subsidi listrik, program ini juga mendukung langkah
strategis dalam mendorong pemulihan ekonomi nasional.


